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Abstrak Informasi Artikel 

The advent of online learning media has 

brought about significant changes in the 

educational landscape, particularly in 

Madrasah Ibtidaiyah settings. This 

study delves into the impacts of online 

learning media on students' learning 

motivation in Madrasah Ibtidaiyah. 

Through a mixed-method approach 

encompassing surveys and interviews, 

data were gathered from a sample of 200 

students. The findings reveal a nuanced 

relationship between online learning 

media and student motivation. While the 

convenience and accessibility of online 

platforms enhance motivation, 

challenges such as technical issues and 

limited interaction can dampen 

motivation. Moreover, the study 

highlights the need for a balanced 

integration of online and offline learning 

strategies to sustain and boost students' 

motivation in Madrasah Ibtidaiyah. 
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I. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengubah paradigma 

pembelajaran secara signifikan, khususnya 

dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah. 

Kehadiran media pembelajaran online 

memberikan alternatif yang menarik dan 

bermanfaat dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam menghadapi dinamika 

perkembangan pendidikan di era digital. 

Berbagai platform pembelajaran online 

seperti Moodle, Google Classroom, dan 
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Khan Academy menjadi sarana yang 

semakin populer digunakan di berbagai 

lembaga pendidikan, termasuk Madrasah 

Ibtidaiyah [12]. Hal ini mengundang minat 

untuk mengeksp lorasi lebih dalam dampak 

penggunaan media pembelajaran online 

terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. Dalam konteks tersebut, terdapat 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini, yaitu dampak penggunaan 

media pembelajaran online terhadap 

motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah [13]. Selanjutnya faktor-faktor 

yang memengaruhi motivasi belajar siswa 

dalam menggunakan media pembelajaran 

online. Serta bagaimana strategi integrasi 

yang efektif antara media pembelajaran 

online dan pembelajaran offline untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan dari penelitian 

ini diantaranya yaitu menganalisis dampak 

penggunaan media pembelajaran online 

terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah [14]. Mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa dalam menggunakan media 

pembelajaran online. Mengembangkan 

strategi integrasi yang efektif antara media 

pembelajaran online dan pembelajaran 

offline guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah [15]. Tinjauan 

pustaka adalah bagian penting dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk menyajikan 

kajian teoritis dan studi terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian yang 

dilakukan. Dalam konteks "Dampak Media 

Pembelajaran Online terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah," 

tinjauan pustaka dapat mencakup berbagai 

aspek, seperti teori-teori motivasi belajar, 

konsep media pembelajaran online, dan 

studi-studi terdahulu tentang penggunaan 

media pembelajaran online di lingkungan 

pendidikan. 

Salah satu teori yang sering 

dipertimbangkan dalam konteks motivasi 

belajar [1]-[3]. Teori ini mengemukakan 

bahwa motivasi intrinsik, yaitu motivasi 

yang berasal dari dalam diri individu tanpa 

adanya tekanan eksternal, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan hasil belajar 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Misalnya, ketika siswa merasa memiliki 

kontrol atas proses pembelajaran dan 

merasa kompeten dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya, motivasi intrinsik mereka 

cenderung lebih tinggi. 

Selain itu, teori ini menekankan bahwa 

motivasi belajar dipengaruhi oleh harapan 

siswa terhadap keberhasilan (expectancy) 

dan nilai (value) yang mereka tempatkan 

pada tujuan-tujuan pembelajaran [4]. 

Misalnya, ketika siswa memiliki harapan 

yang tinggi untuk mencapai hasil belajar 

yang baik dan menganggap nilai 

pembelajaran tersebut penting bagi masa 

depan mereka, motivasi belajar mereka 

cenderung lebih tinggi. 

Media pembelajaran online meliputi 

berbagai jenis platform dan teknologi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

melalui internet. Definisi media 

pembelajaran online tidak hanya terbatas 

pada platform pembelajaran berbasis web 

seperti Moodle atau Google Classroom, 

tetapi juga mencakup penggunaan video 

pembelajaran, simulasi interaktif, dan 

berbagai jenis multimedia yang mendukung 

pembelajaran yang interaktif dan 

terstruktur. Pengajaran darurat jarak jauh 

terjadi ketika institusi pendidikan harus 

beralih secara cepat ke pembelajaran online 

karena keadaan darurat seperti pandemi, 

sedangkan pembelajaran online yang 

terencana melibatkan perencanaan dan 

persiapan yang matang untuk menyajikan 

pengalaman pembelajaran yang efektif 

melalui media online [5]-[6]. 

Studi-studi terdahulu mengenai penggunaan 

media pembelajaran online di Madrasah 

Ibtidaiyah dapat memberikan gambaran 
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yang lebih jelas tentang dampak dan 

tantangan yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Temuan dari penelitian ini 

dapat menjadi referensi penting dalam 

mengevaluasi sejauh mana media 

pembelajaran online dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap motivasi belajar 

siswa [7]-[8] 

Mengenai tantangan dan solusi dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran 

online dengan pembelajaran tradisional di 

Madrasah Ibtidaiyah di Jakarta dapat 

memberikan wawasan yang berguna dalam 

mengidentifikasi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di 

lingkungan tersebut [9]. Dengan memahami 

teori-teori motivasi belajar, konsep media 

pembelajaran online, dan temuan-temuan 

dari studi-studi terdahulu, penelitian ini 

dapat memperoleh dasar yang kuat untuk 

menyelidiki lebih lanjut tentang dampak 

media pembelajaran online terhadap 

motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

II. Metodologi 

Economic Change Analisis tentang Metode 

penelitian merupakan kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan 

dalam suatu penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, digunakan pendekatan 

campuran atau mixed-method approach, 

yang menggabungkan metode kuantitatif 

dan kualitatif. Pendekatan ini memberikan 

gambaran yang lebih lengkap dan 

mendalam tentang hubungan antara media 

pembelajaran online dan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah [10]. Dalam 

konteks ini, data kuantitatif dapat 

memberikan gambaran secara statistik 

tentang hubungan antara penggunaan media 

pembelajaran online dengan motivasi 

belajar siswa. Sementara itu, data kualitatif 

dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang pengalaman dan persepsi siswa 

serta guru terhadap media pembelajaran 

online dan motivasi belajar [11]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

Madrasah Ibtidaiyah di daerah tertentu yang 

menggunakan media pembelajaran online 

sebagai salah satu metode pembelajaran. 

Sampel diambil secara acak dari populasi 

tersebut untuk memastikan representasi 

yang baik dari siswa Madrasah Ibtidaiyah 

yang menggunakan media pembelajaran 

online. Populasi penelitian adalah siswa 

Madrasah Ibtidaiyah yang aktif mengikuti 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran online di daerah tertentu. 

Penelitian ini memfokuskan pada siswa 

yang terlibat langsung dengan penggunaan 

media pembelajaran online dalam proses 

pembelajaran sehari-hari mereka. Sampel 

penelitian diambil secara acak dari populasi 

siswa Madrasah Ibtidaiyah yang 

menggunakan media pembelajaran online. 

Pengambilan sampel yang acak bertujuan 

untuk memastikan representasi yang adil 

dari berbagai karakteristik siswa dalam 

populasi tersebut [17]. 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa 

instrumen untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menganalisis dampak 

media pembelajaran online terhadap 

motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Survei atau kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif tentang 

penggunaan media pembelajaran online dan 

tingkat motivasi belajar siswa. Kuesioner 

dirancang secara cermat untuk mencakup 

pertanyaan yang relevan dan terstruktur 

untuk memudahkan analisis data [18]. 

Selain survei, wawancara mendalam 

dilakukan dengan sejumlah siswa dan guru 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengalaman, persepsi, 

dan tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaan media pembelajaran online. 
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Wawancara mendalam memungkinkan 

pengumpulan data kualitatif yang berharga 

untuk melengkapi data kuantitatif dari 

survei [19]. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara terpisah untuk data kuantitatif dan 

kualitatif yang diperoleh melalui survei dan 

wawancara mendalam. Data kuantitatif dari 

survei tentang penggunaan media 

pembelajaran online dan motivasi belajar 

siswa dianalisis menggunakan metode 

statistik seperti regresi untuk menentukan 

hubungan dan signifikansi antara variabel-

variabel yang diteliti. Selain itu, analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran umum tentang 

distribusi dan karakteristik data [20]. Data 

kualitatif dari wawancara mendalam 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis 

teks atau thematic analysis. Data dari 

wawancara diorganisir, dikodekan, dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola 

tematik yang muncul, memahami konteks, 

dan mengeksplorasi pandangan dan 

pengalaman siswa serta guru terkait dengan 

media pembelajaran online dan motivasi 

belajar [19]. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

a. Hubungan antara Penggunaan Media 

Pembelajaran Online dan Motivasi 

Belajar 

Analisis data kuantitatif menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara intensitas penggunaan 

media pembelajaran online dan tingkat 

motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. Dari hasil regresi yang 

dilakukan, ditemukan bahwa semakin 

intensif siswa menggunakan media 

pembelajaran online, semakin tinggi 

juga tingkat motivasi belajar mereka. 

Korelasi positif ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran online 

dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap motivasi belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah [5] [12]. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Selain hubungan antara penggunaan 

media pembelajaran online dan motivasi 

belajar, analisis data juga 

mengidentifikasi faktor- faktor lain yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Beberapa faktor yang signifikan adalah 

kualitas konten media pembelajaran 

online, tingkat interaktivitas yang 

ditawarkan oleh platform, ketersediaan 

materi pembelajaran yang relevan dan 

bervariasi, serta kemudahan akses 

terhadap media tersebut. Faktor-faktor 

ini secara kolektif memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap tingkat motivasi 

belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah, 

dan memperlihatkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran online yang efektif 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa [6] [16]. 

c. Siswa dan Guru terhadap Media 

Pembelajaran Online 

Hasil dari wawancara mendalam dengan 

siswa dan guru menunjukkan bahwa 

sebagian besar dari mereka memiliki 

persepsi positif terhadap penggunaan 

media pembelajaran online. Mereka 

menyatakan bahwa media tersebut dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, memperluas akses 

terhadap berbagai materi pembelajaran 

yang relevan dan bervariasi, serta 

memfasilitasi pembelajaran yang 

mandiri dan berbasis teknologi. Persepsi 

positif ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran online dianggap sebagai 

alat yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah [8] [15] 
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d. Tantangan dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Online 

Meskipun banyak manfaat yang 

ditemukan dari penggunaan media 

pembelajaran online, terdapat juga 

beberapa tantangan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikannya. 

Tantangan utama adalah kualitas sinyal 

internet yang tidak stabil, terutama di 

daerah-daerah pedesaan, yang dapat 

menghambat akses dan penggunaan 

media tersebut. Selain itu, keterbatasan 

akses terhadap perangkat seperti laptop 

atau tablet juga menjadi kendala, 

terutama bagi siswa yang tidak memiliki 

perangkat tersebut di rumah. Kurangnya 

pelatihan dan pemahaman guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran juga menjadi faktor yang 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan media 

pembelajaran online di Madrasah 

Ibtidaiyah [10] [14]. 

e. Hubungan antara Penggunaan Media 

Pembelajaran Online dan Motivasi 

Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran online 

dan motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. Temuan ini konsisten dengan 

teori-teori motivasi belajar yang 

menekankan pentingnya lingkungan 

pembelajaran yang memfasilitasi 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar [4]. Dari segi praktis, temuan ini 

memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang pentingnya penggunaan 

media pembelajaran online yang efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Analisis data juga mengungkapkan 

bahwa faktor-faktor seperti kualitas 

konten, tingkat interaktivitas, 

ketersediaan materi pembelajaran, dan 

kemudahan akses menjadi penentu 

utama dalam memengaruhi motivasi 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan teori 

expectancy-value yang menekankan 

bahwa nilai yang diberikan siswa 

terhadap tujuan pembelajaran dan 

harapan terhadap keberhasilan [7]. Oleh 

karena itu, pengembangan media 

pembelajaran online yang 

memperhatikan faktor-faktor ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa. 

g. Persepsi Siswa dan Guru terhadap Media 

Pembelajaran Online 

Persepsi positif siswa dan guru terhadap 

penggunaan media pembelajaran online 

menunjukkan adanya potensi besar 

dalam penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa integrasi teknologi 

dalam pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memfasilitasi 

akses terhadap informasi dan sumber 

belajar yang lebih luas [9]. Dengan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

persepsi ini, institusi pendidikan dapat 

mengembangkan strategi yang lebih 

efektif dalam mengimplementasikan 

media pembelajaran online. 

h. Tantangan dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Online 

Tantangan yang dihadapi, seperti 

kualitas sinyal internet yang tidak stabil 

dan keterbatasan akses perangkat, harus 

menjadi perhatian utama dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Diperlukan upaya kolaboratif antara 

pemerintah, sekolah, dan komunitas 
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untuk memastikan akses yang merata 

terhadap teknologi pendidikan. Pelatihan 

dan dukungan yang memadai juga perlu 

diberikan kepada guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran 

online dengan pembelajaran 

konvensional [17]. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian mengenai "Dampak 

Media Pembelajaran Online terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah", dapat disimpulkan beberapa hal 

penting yaitu penggunaan media 

pembelajaran online memiliki hubungan 

yang signifikan dengan peningkatan 

motivasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. Hal ini menunjukkan pentingnya 

integrasi teknologi dalam pendidikan untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik bagi siswa. Faktor-

faktor seperti kualitas konten, tingkat 

interaktivitas, ketersediaan materi 

pembelajaran, dan kemudahan akses 

menjadi penentu utama dalam memengaruhi 

motivasi belajar siswa melalui media 

pembelajaran online. Pengembangan media 

pembelajaran online yang memperhatikan 

aspek-aspek ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Persepsi positif siswa dan guru terhadap 

penggunaan media pembelajaran online 

menunjukkan potensi besar teknologi dalam 

memperluas akses terhadap pendidikan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, tantangan seperti kualitas sinyal 

internet yang tidak stabil dan keterbatasan 

akses perangkat juga perlu diatasi untuk 

memastikan inklusivitas dan efektivitas 

pembelajaran online. 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, 

beberapa saran dapat diusulkan diantaranya 

yaitu pemerintah dan institusi pendidikan 

perlu meningkatkan infrastruktur teknologi 

dan akses internet di daerah-daerah 

terpencil untuk memastikan semua siswa 

dapat mengakses pembelajaran online 

dengan lancar. Pengembang media 

pembelajaran online perlu fokus pada 

peningkatan kualitas konten, interaktivitas, 

dan aksesibilitas materi pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas media tersebut 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Guru-guru perlu mendapatkan pelatihan dan 

dukungan yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran sehingga mereka dapat 

memanfaatkan potensi media pembelajaran 

online secara optimal. Kebijakan 

pendidikan perlu diperbarui untuk 

mencakup strategi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan dalam penggunaan media 

pembelajaran online, dengan 

memperhatikan berbagai tantangan dan 

kebutuhan yang ada di tingkat lokal. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, 

diharapkan penggunaan media 

pembelajaran online dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa dan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan di 

Madrasah Ibtidaiyah. 
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